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INTISARI 

 

Buah jambu mete merupakan salah satu buah yang dapat dijumpai di 

Indonesia yang memiliki kandungan senyawa kimia flavonoid. Fenomena yang 

terjadi pada masyarakat bahwa buah jambu mete tidak dimanfaatkan sehingga 

hanya dibuang menghasilkan limbah. Senyawa flavonoid memiliki efek inhibitor 

terhadap faktor-faktor pada infeksi saluran kencing. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kadar flavonoid total yang 

terdapat pada buah jambu mete (Anacardium occidentale L). Penelitian yang 

dilakukan merupakan penelitian deskriptif. Penyarian yang dilakukan 

menggunakan sentrifuge untuk memperoleh filtrat dengan cara mengendapkan 

ampas menggunakan pelarut metanol pro analysis. Kadar flavonoid total dihitung 

menggunakan persamaan regresi linier Y= 0,0048x-0,308. Hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada penetapan kadar flavonoid total buah jambu mete 

(Anacardium occidentale L.) secara spektrofotometri Uv-Vis didapatkan hasil 

rata-rata yaitu 0,0509 QE% b/b dengan Koefisien Variasi (%KV) 1,2485% 

 

Kata kunci : Anacardium occidentale L., flavonoid total, spektrofotometri Uv-Vis. 
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ABSTRACT 
 Cashew apple is one of the fruits that can be found in Indonesia which 

contains the chemical compounds of flavonoids. The phenomenon that occurs in 

the community that the cashew apple is not utilized so that only the dumped 

waste. Flavonoid compounds have inhibitory effects on the factors on urinary tract 

infections. 

 The purpose of this study to determine the levels of total flavonoid 

found in cashew apple (Anacardium occidentale L). This research is descriptive 

research. Extraction was done by centrifuges to obtain a filtrate by means of 

depositing pulp using methanol pro analysis. Levels of total flavonoids was 

calculated using linear regression equation Y = 0,0048x-0,308. The results of total 

flavonoids assesment from cashew apple (Anacardium occidentale L.) by Uv-Vis 

spectrophotometry is 0.0509 QE% w / w with a Coefficient of Variation (% CV) 

1,2485% 

 

Keyword : Anacardium occidentale L., total flavonoid, Uv-Vis spectrophotometry  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati. Wilayah hutan tropika Indonesia memiliki keanekaragaman hayati 

tertinggi kedua di dunia setelah Brazil.  Sebanyak 40.000 jenis flora yang ada di 

dunia, terdapat 30.000 jenis dapat dijumpai di Indonesia (Masyhud, 2010). 

Salah satu tanaman yang dapat dijumpai di Indonesia yaitu jambu mete.  

Fenomena yang terjadi pada masyarakat yaitu biji buah jambu mete banyak 

dimanfaatkan sebagai makanan dan daging buahnya hanya dibuang menghasilkan 

limbah. Buah jambu mete tidak banyak diminati oleh masyarakat karena rasa 

asam, sepat serta aromanya yang kuat. 

Trend masyarakat dalam memanfaatkan buah jambu mete (Anacardium 

occidentale L.) sebagai bahan makanan yaitu abon dan campuran bahan bakso dan 

hanya sedikit masyarakat yang memanfaatkan buah jambu mete sebagai bahan 

minuman seperti sirup dan sari buah. Masyarakat Brazil memanfaatkan buah 

jambu mete sebagai bahan dasar minuman beralkohol (wine). 

Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron (elektron donor) atau 

reduktan. Senyawa ini memiliki berat molekul kecil, tetapi mampu 

menginaktivasi berkembangnya reaksi oksidasi, dengan cara mencegah 

terbentuknya radikal. Antioksidan juga merupakan senyawa yang dapat 
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menghambat reaksi oksidasi, dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang 

sangat reaktif. Akibatnya, kerusakan sel akan dihambat. Secara umum, 

antioksidan dikelompokkan menjadi antioksidan enzimatis dan non-enzimatis. 

Antioksidan enzimatis misalnya enzim superoksida dismutase (SOD), katalase, 

glutation peroksidase. Antioksidan non-enzimatis larut lemak seperti tokoferol, 

karotenoid, flavonoid, quinon, bilirubin dan larut air seperti asam askorbat, asam 

urat, protein pengikat logam, dan protein pengikat heme (Winarsi, 2007). Salah 

satu senyawa yang berperan sebagai antioksidan yaitu flavonoid. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk. (2014) menyatakan bahwa fraksi etil 

asetat biji terong belanda yang mengandung flavonoid mampu menurunkan kadar 

MDA darah. Penelitian Purnamasari dan Isnawati (2014) memberikan informasi 

bahwa senyawa flavonoid pada jus pare dan jus jeruk mampu menurunkan kadar 

kolesterol total. 

Buah jambu mete memiliki potensi antioksidan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Aderiye, dkk. (2015) memberikan informasi bahwa senyawa 

flavonoid ekstrak buah jambu mete memiliki efek inhibitor terhadap faktor-faktor 

pada infeksi saluran kencing. Khasiat tersebut diperoleh karena kandungan 

senyawa aktif flavonoid yang bertanggungjawab pada buah jambu mete.  Namun 

penelitian tentang penetapan kadar flavonoid total pada buah jambu mete 

(Anacardium occidentale L.) belum pernah dilakukan. Berdasarkan latar belakang 

tersebut penelitian tentang penetapan kadar flavonoid total pada buah jambu mete 

(Anacardium occidentale L.) penting untuk dilakukan sehingga peneliti tertarik 
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untuk meneliti.  Bagian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu buah jambu 

mete (Anacardium occidentale L.). 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapakah kadar flavonoid 

total yang terdapat pada buah jambu mete (Anacardium occidentale L.)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar flavonoid total yang 

terdapat pada buah jambu mete (Anacardium occidentale L.). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi peneliti dan 

masyarakat mengenai kadar flavonoid total pada buah jambu mete (Anacardium 

occidentale L.) sehingga dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk penelitian 

lebih lanjut. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif karena sampel 

yang dianalisis tidak dikenai variasi perlakuan. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Farmasi Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Nasional. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2016 

sampai Januari 2017. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya 

akan diduga. Populasi penelitian ini adalah buah jambu mete (Anacardium 

occidentale L.)  di Kecamatan Jatisrono, Wonogiri. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili 

populasi dalam sampel penelitian.  Sampel buah jambu mete (Anacardium 

occidentale L.) berwarna kuning diperoleh dari 3 petani langsung di daerah 

Jatisrono, Wonogiri. 
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D. Besar Sampel 

Pada penelitian ini bubur buah jambu mete (Anacardium occidentale L.) 

yang dibutuhkan untuk tiap persiapan larutan uji sebanyak 25,1101 gram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Preparasi 1 : 

25,1101 gram 

bubur buah jambu 

mete ditambah 

50,0 mL metanol 

pro analysis 

Penetapan kadar 

flavonoid total 1 
 

Penetapan kadar 

flavonoid  total 3 
 

Penetapan kadar 

flavonoid total  5 
 

Preparasi 2: 
25,1101 gram 

bubur buah 

jambu mete 

ditambah 50,0 

mL metanol pro 

analysis 

 

Penetapan kadar 

flavonoid total 3 
 

Penetapan kadar 

flavonoid total 5 
 

Penetapan kadar 

flavonoid  total 1 

Penetapan kadar 

flavonoid total 2 
 

Penetapan kadar 

flavonoid total 4 
 

Penetapan kadar 

flavonoid total  2 

Penetapan kadar 

flavonoid total 4 



18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Bagan besar sampel 

 

 

E. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan kerangka pikir 

Aktivitas flavonoid terbukti mampu menghambat penyebab infeksi saluran kencing 

Penetapan kadar flavonoid total 

Kesimpulan 

Buah jambu mete 

Penetapan kadar 

flavonoid total 3 
 

Penetapan kadar 

flavonoid total 5 
 

Penetapan kadar 

flavonoid  total 4 

Analisa data 

Preparasi 3: 
25,1101 gram 

bubur buah 

jambu mete 

ditambah 50,0 

mL metanol pro 

analysis 

 

Penetapan kadar 

flavonoid total 2 

Penetapan kadar 

flavonoid  total 1 
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F. Alur Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Skema alur kerja 
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absorbansi 
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Penentuan panjang gelombang 

maksimum kuersetin 

Pembuatan kurva baku 

Pembuatan 

larutan blangko 
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Preparasi sampel buah jambu mete 

Pembuatan reagen AlCl3 

Pembuatan reagen kalium asetat 

Pembuatan larutan baku kuersetin 

Pembuatan seri 

larutan baku 
Pengukuran 

serapan seri 

larutan baku 

Penentuan kandungan flavonoid 

secara spektrofotometri Uv-Vis 

Pembuatan 

larutan sampel 

kerja 
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G. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Spektrofotomeri Uv-Vis (Shimadzu Uv mini-1240), kuvet Hellma 

Analytic type No 100.600 QG Light path lotum, timbangan analitik (Ohaus), 

sentrifuge, blender (Philips). Selain itu digunakan pula alat-alat gelas penunjang 

yang lazim yang digunakan dalam analisis spektrofotometri Uv-Vis. 

 

2. Bahan 

Buah jambu mete (Anacardium occidentale L.), AlCl3, metanol pro 

analysis, kuersetin (Aldrich), kalium asetat, akuades. 

 

H. Cara Kerja 

1. Persiapan larutan uji 

Sampel buah jambu mete (Anacardium occidentale L.) yang telah 

dikumpulkan dari 3 petani disortasi dari biji buahnya, kemudian sampel dicuci 

dengan air bersih.  Pembuatan bubur buah jambu mete dilakukan dengan cara 

diblender.  Bubur buah jambu mete yang dihasilkan diambil 25,1101 gram 

kemudian ditambahkan metanol pro analysis hingga 50,0 mL. Campuran bubur 

dengan metanol pro analysis selanjutnya disentrifugasi pada 5000 rpm selama 20 

menit.  Ambil supernatan yang diperoleh sebanyak 5,0 mL untuk penetapan kadar. 
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2. Penetapan Kadar Flavonoid Total secara Spektrofotometri Uv-Vis 

a. Pembuatan reagen AlCl3 10% 

Sebanyak 1,0000 gram serbuk AlCl3 ditimbang dan dimasukkan ke 

dalam beker glass kemudian dilarutkan dengan sebagian metanol pro 

analysis hingga larut sempurna. Masukkan ke dalam labu ukur 10,0 mL 

dan tambahkan metanol pro analysis hingga tanda. 

b. Pembuatan reagen kalium asetat 1M 

Sebanyak 0,9814 gram serbuk kalium asetat ditimbang dan 

dimasukkan ke dalam beaker glass kemudian dilarutkan dengan sebagian 

akuades hingga larut sempurna.  Masukkan ke dalam labu ukur 10,0 mL 

dan tambahkan akuades hingga tanda. 

c. Pembuatan larutan baku kuersetin 

Ditimbang seksama 10,0 mg kuersetin dilarutkan dalam labu ukur 

dengan metanol pro analysis hingga 10,0 mL untuk 1000 ppm. 

d.  Pembuatan larutan blangko 

Pipet 3,0 mL metanol pro analysis dimasukkan ke dalam labu ukur 

10,0 mL, tambahkan 0,2 mL AlCl3 10% dan 0,2 mL kalium asetat 1M.  

Larutan diencerkan dengan akuades sampai 10,0 mL. 

e. Penentuan panjang gelombang maksimal kuersetin 

Buat seri larutan baku 110 ppm, 120 ppm, 130 ppm dengan cara 

melakukan pemipetan sebesar 1,1; 1,2; 1,3 mL dari larutan baku kuersetin 

1000 ppm kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 mL dan 

ditambahkan metanol pro analysis hingga tanda batas. Pipet 5,0 mL 
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masing-masing seri larutan baku tersebut kemudian ditambah dengan 3,0 

mL metanol pro analysis, 0,2 mL AlCl3 10 %, 0,2 mL kalium asetat 1M 

dan diencerkan dengan akuades hingga 10,0 mL. Diamkan selama 30 

menit di tempat gelap pada suhu kamar. Lakukan scanning pada panjang 

gelombang 350-500 nm. Amati kurva hubungan antara panjang gelombang 

dengan absorbansi. Tentukan panjang gelombang maksimal dari 

spektrogram yang diperoleh. 

f.  Pembuatan kurva baku 

1) Pembuatan seri larutan baku 

Buat seri larutan baku 120 ppm, 140 ppm, 160 ppm, 180 ppm, 200 

ppm dengan cara melakukan pemipetan sebesar 1,2; 1,4; 1,6; 1,8; 2,0 

mL dari larutan baku kuersetin 1000 ppm kemudian dimasukkan pada 

labu ukur 10,0 mL dan ditambahkan metanol pro analysis hingga tanda 

batas. 

2) Pengukuran serapan seri larutan baku 

Pipet 5,0 mL pada masing masing seri larutan baku dimasukkan ke 

dalam labu ukur 10,0 mL kemudian ditambah dengan 3,0 mL metanol 

pro analysis, 0,2 mL AlCl3 10 %, 0,2 mL kalium asetat 1M dan 

diencerkan dengan akuades hingga 10,0 mL. Diamkan selama 30 menit 

di tempat gelap pada suhu kamar. Ukur serapan seri larutan baku pada 

panjang gelombang maksimal kuersetin, mulai dari kadar terkecil. 

Hitung persamaan regresi linier yang merupakan hubungan antara 
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konsentrasi vs absorbansi serta tentukan koefisian korelasinya. Buat 

kurva hubungan antara konsentrasi dan absorbansi. 

g. Penentuan Kadar Flavonoid Total secara Spektrofotometri Uv-Vis 

1) Pembuatan larutan sampel kerja  

Pipet 5,0 mL supernatan hasil persiapan larutan uji dimasukkan labu 

ukur 10,0 mL tambahkan 3,0 mL metanol pro analysis, 0,2 mL AlCl3 

10%, 0,2 mL kalium asetat 1M, dan diencerkan dengan akuades hingga 

10,0 mL 

2) Pengukuran absorbansi larutan sampel kerja 

Setelah  disimpan 30 menit di tempat gelap pada suhu kamar 

absorbansi diukur pada panjang gelombang maksimum. Data yang 

diperoleh digunakan untuk perhitungan kadar menggunakan kurva 

kalibrasi hasil pengukuran serapan seri larutan baku. Hasil dinyatakan 

sebagai rata-rata dari lima kali pengulangan penetapan kadar dan 

kandungan flavonoid dinyatakan dengan kesetaraan larutan standar 

flavonoid dengan menggunakan pembanding  baku kuersetin. 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Data diperoleh dengan melakukan serangkaian uji laboratorium.  

Supernatan hasil preparasi larutan uji buah jambu mete dilakukan penentuan kadar 

flavonoid total dengan replikasi 5 kali. 
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J. Analisis Data 

Kadar flavonoid dihitung menggunakan persamaan regresi linier 

berdasarkan kurva kalibrasi hasil pembacaan dari alat spektrofotometer Uv-Vis. 

Data absorbansi yang diperoleh dari penetapan kadar flavonoid dimasukkan ke 

dalam persamaan regresi linier sebagai y. Dengan demikian akan diperoleh nilai x 

sebagai konsentrasi flavonoid dalam larutan sampel kerja. Hasil dinyatakan 

sebagai rata-rata dari lima kali pengukuran dan kandungan flavonoid dinyatakan 

dengan kesetaraan larutan standar flavonoid menggunakan baku pembanding  

kuersetin.  Persamaan regresi linier dinyatakan dengan : 

y = bx + a 

Keterangan: 

y = Absorbansi 

x = Konsentrasi (C) mg.L 

b = Slope (kemiringan) 

a = Intersep 

Analisis penetapan kadar flavonoid total pada buah jambu mete  

(Anacardium occidentale L.) dilakukan dengan parameter presisi. Presisi 

dinyatakan dengan perhitungan koefisien variasi (%KV) sebagai berikut: 

Standar Deviasi 

Rata-rata 

Suatu metode dinyatakan memiliki presisi yang baik jika pada koefisien variasi 

(%KV) < 2%. 

 

X 100 % %KV = 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa pada penetapan kadar flavonoid total pada buah jambu mete (Anacardium 

occidentale L.) secara spektrofotometri Uv-Vis didapatkan hasil rata-rata yaitu 

0,0509 QE% b/b dengan Koefisien Variasi (%KV) 1,2485%. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian dengan metode ekstraksi seperti maserasi dan 

perkolasi pada buah jambu mete (Anacardium occidentale L.) untuk 

mendapatkan kadar flavonoid total. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk pengembangan formula buah 

jambu mete (Anacardium occidentale L.) terutama sebagai efek inhibitor 

terhadap faktor-faktor pada infeksi saluran kencing. 
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